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KONTRIBUSI NILAI TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA PROSES
BISNIS DAN DINAMIKA BERSAING

EUNIKE KARUNIA SENTOSA
eunik3_ks 90@yahoo.com

ABSTRACT

In the business world, Information Technology (IT) is.a very important role in determining the success of a
company. Because, if it is implemented correctly. will be able to assist companies in overcoming obstacles and barriers
that exist within the company. Therefore, the.proper way to find out how the value contribution of IT to business
process performance and competitive dynamics is.the concept of the value chain. This value chain concept can be used,
because the firm must be consist of an activities that related each other. And the concept of value chain helps to see how
the value contribution of IT in every activity of the business process. Having known how its contribution to the business
process, then it can be seen how the relationship betweenbusiness-processes can affect the competitive dynamics. But
the dynamics of competing not only influenced by the support of information technology in every business process, but
also influenced by the human resources to manage.IT.

Keywords: Information Technology, Business Process, Value Chain, The Dynamics Of Competing

PENDAHULUAN

Dalam era bisnis global saat ini teknologi informasi telah banyak memberikan kontribusi pada berbagai bidang
dan aspek kehidupan manusia. Salah satunya aspek kegiatan bisnis, dimana teknologi informasi banyak memberikan
kemudahan bagi para pelaku kegiatan bisnis dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan telah membawa perubahan yang
sangat mendasar bagi organisasi baik swasta maupun organisasi publik. Dalam konteks riset Sistem Akuntansi,
teknologi diartikan sebagai system computer (hardware, software, dan data) dan jasa yang mendukung pemakai
(t aining;—help, danfain-lain), yang disediakan untuk membantu—pemakai dalam tugas-tugasnya) (Goodhue dan

mpson;-1995; dalam Ekayani, Ghozali, dan Zulaekha, 2005). Oleh karena itu teknologi informasi menjadi suatu hal
yang sangat penting dalam menentukan daya saing dan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja proses
bisnis di masa mendatang (Lestari dan Zulalkha 2007). Sumber daya teknologi informasi menjadi' sesuatu yang harus
dipertimbangkan baik bagipara manajer dan konsultan, dalam menenfukan keberhasilan perusahaan terutama di era
bisnis|global, dimana persaingan antar perusahaan semakin ketat. |

Ada keterkaitan| antara teknologi, rantai‘nilai, dinamika Jbersaing dan kinerja suatu perusahaan Rantai nilai
adalah alat pokok untuk memahami peran teknolagi dalam keunggulan bersaing. Di bidang sistem informasi, teknologi
adalah suatu hal yang menjamah ke segala arah khususnya dalam rantail nilai, karena setiap aktiyitas akan menciptakan
nilai dan memakai informasi (Porter, 1985; dalam, Ekayani, Ghozali dan Zulaekha, 2005). Teknologi linformasi juga
dapat /membantu meningkatkan sistem informasi akuntansi, dimana sistem pemrosesan informasi akuntansi berbasis
komputer | sekarang ini sudah banyak | ditawarkan untuk memberikan kemudahan bagi para pemakainya untuk
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, relevan, tepat/waktu, lengkap, dapat dipahami, teruji serta pemrosesan
datanya akan lebih murah dibandingkan dengan sistem manual.

Untuk mengukur Kontribusi teknologi informasi terhadap Kinerja perusahaan, perlu adanya penggunaan
interpretasi nilai bisnis Tl yang lebih komprehensif dengan menggunakan konsep value chaih. Sesuai dengan konsep
value [chain yang dikalibrzi/si oleh Tallon dkk. (1999),dalam Ekayani, Ghozali, dan Zulagkha (2005) menyatakan,
aktivitas pendukung lepera3|onaI|saS|kan sebagai process planning & support yang berpengaruh langsung terhadap
nilai |bisnis TI sebagai. operasionalisasi Kkinerja jproses blsnls perusahaan, sedangkan aktivitas primer
dioperasidnalisasikan ke dalam supplier relations, production and operatlons product and ‘service enhancement, sales
and marketing support, customer relations pada akhirnya dapat inenmptakan dinamika bersaing: Selain itu proses bisnis
yang satu akan saling berhubungankausal~dengan ‘proses bisnis lainnya. Untuk mengukur kontribusi~teknologi
informasi (T1) bagi perusahaan juga dapat dilihat dari apakah T1I tersebut dapat menciptakan suatu keunggulan bersaing
yang bisa dipertahankan (sustainable competitive advantage).

.+ Namun kontribusi teknologi informasi dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan merupakan salah satu
isu kontroversial, karena pada kenyataannya ada beberapa perusahaan yang menggunakan teknologi yang hampir sama
ataubahkan serupa tapi menghasilkan kinerja yang berbeda satu dengan lainnya. Hal tersebut dapat dihubungkan
dengan kemampuan perusahaan dalam mengatur dan mengelola sumber daya yang dimilikinya dimana kemampuan
tersebut dapat menjadi mediator antara teknologi informasi dan kinerja perusahaan seperti fenomena knowledge
management yang mengindikasikan bahwa knowledge management capability dapat menjadi perantara antara teknologi
informasi dan kinerja perusahaan (Barua dan Mukhopadhyay, 2000; Sambamurthy dkk,. 2003; dalam Lestari dan
Zulaikha, 2007). Kemampuan pengetahuan dari manajemen ini sangat penting terutama dalam menentukan
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keberhasilan pengimplementasian Tl dalam suatu perusahaan. Namun, jika pihak manajemen tidak mempunyai
kemampuan yang memadai untuk mengolah Tl yang ada maka TI tersebut tidak akan memberikan kontribusi yang
maksimal terhadap perusahaan. Oleh karena itu, teknologi informasi dapat mempengaruhi kinerja perusahaan melalui
perantara knowledge management capability (Tanriverdi, 2005; dalam Lestari dan Zulaikha, 2007).

Dari uraian tersebut, maka tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengetahui tentang kontribusi teknologi
informasi terhadap kinerja proses bisnis dan dinamika bersaing.

PEMBAHASAN

Teknologi Informasi

Teknologi informasi (T1) dapat didefinisikan-sebagai perpaduan-antara teknologi komputer dan telekomunikasi
dengan teknologi lainnya seperti perangkat keras, perangkat lunak, database, teknologi jaringan, dan peralatan
telekomunikasi lainnya (Maharsi, 2000). Namun Tl bukan hanya sekedar, perangkat keras dan perangkat lunak saja,
akan tetapi mencakup perpaduan antara pengetahuan, metode dan teknik-dalam menggunakan informasi dalam dunia
bisnis. Menurut Turban, Rainer dan Potter-(2006:49)-istilah T1 digunakan secara umum untuk menjelaskan kumpulan
sumber daya informasi perusahaan, para penggunanya, serta manajemen yang menjalankannya. Dengan kata lain,
teknologi informasi meliputi infrastruktur T1 serta semua sistem informasi lainnya di perusahaan.

Proses Bisnis
Menurut Rama dan Jones (2008:3) proses bisnis merupakan seperangkat aktivitas yang dilakukan oleh suatu
bisnis untuk memperoleh, menghasilkan, serta menjual barang dan jasa.

Rantai Nilai

Rantai nilai Porter dalam McLeod dan Schell (2004:31) menyatakan, pusat dari teori Porter adalah konsep
marjin. Marjin adalah nilai produk dan jasa perusahaan, seperti yang diyakini oleh pelanggan perusahaan itu, dikurangi
biaya-biayanya. Porter dalam McLeod dan Schell (2004:31) menyatakan perusahaan menciptakan nilai dengan
melaksanakan aktivitas, yang disebut aktivitas nilai (value activities). Aktivitas nilai ini dibagi menjadi dua kategori
besar, yaitu aktivitas nilai utama dan aktivitas nilai pendukung. Berikut ini gambar dan keterangan rantai nilai menurut
P?_rter (1985) dalam_Mcl eod dan Schell (2004:31).

i .. Infrastruktur Perusahaan
| Aktivitas

Pendukung Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengembangan Teknologi

Pembelian
LOGIS | 0 I K PEMASARAN
TIK P 0 E & PELAYANAN
E G PENJUALAN
KE R 1
DALAM | A s U
S T A
I 1 R
K
AKtivitas Primer
Gambar 1

Rantai Nilai Generik [

| Sumber: Porter (1985),dalam McLeod danl Schell (2004: 31) |
Rantai nilai dibentuk menyerupai p;anah, dengan /marjin sebagal ujungnya. Aktiyitas utama tampak di lapisan
bawah dan mencakup-logistik-masuk-yang*berhubungan dengap-penanganan bahan baku sebelum digunakan, operasi
perusahaan itu aktivitas-yang-berhubungan-dengan mehgubah bahan-baku-menjadi barang-jadi;-logistik keluar-aktivitas
yang  dilakukan untuk menyampaikan produk ke tangan pelanggan, operasi pemasaran dan penjualan yang
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan mendapatkan pesanan, serta kegiatan pelayanan yang memelihara hubungan
baik ;dengan pelanggan setelah penjualan. Aktivitas nilai pendukung tampak pada lapisan atas yang mencakup
infrastruktur perusahaan dan bentuk organisasional yang akan mempengaruhi semua aktivitas utama secara umum.
Selain itu ada tiga aktivitas yang dapat mempengaruhi aktivitas utama secara sendiri-sendiri atau dalam kombinasi
tertentu yaitu: (1) manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari semua aktivitas yang berhubungan dengan
pengelolaan SDM perusahaan, termasuk fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleh para manajer dan peran yang mereka
mainkan, (2) pengembangan teknologi yang mencakup semua aktivitas yang melibatkan teknologi, termasuk penerapan
teknologi tersebut secara efektif, contohnya pengembangan sistem informasi berbasis komputer, dan (3) Pemerolehan
(procurement) berhubungan dengan aktivitas mendapatkan sumber daya seperti material dan mesin, yang nantinya akan
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digunakan oleh aktivitas utama. Tiap aktivitas nilai, baik itu utama atau pendukung, memiliki tiga unsur penting-input
yang dibeli, sumber daya manusia dan teknologi. Juga, tiap aktivitas ini menggunakan dan menciptakan informasi.
Model Tekanan Persaingan

Kerangka kerja yang paling terkenal untuk menganalisis persaingan adalah model tekanan persaingan dari Porter
(Porter, 1985; dalam Turban, dkk, 2006). Model ini digunakan untuk mengembangkan berbagai strategi perusahaan
agar dapat meningkatkan kemampuan bersaingnya.-Model ini menunjukkan bagaimana Tl dapat meningkatkan
kemampuan bersaing perusahaan. Berikut ini kelima tekanan utama menurut Porter dalam Turban dkk. (2006:23) :

Pemain baru

Ancaman pesaing 1

bary

. IDaya tawar
Pesaing -

Daya tawar | Industri pembeli
Pemasok |«

Pemasok M

Intesitas

Y

Pembeli

Ancaman
A 4

Substitusi

Gambar 2
Model Lima Tekanan Porter
Sumber: Turban dkk. (2006:23)

Strategi untuk Keunggulan Kompetitif
Porter dan para ahli lainnya mengajukan berbagai strategi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan untuk

menghadapi lima tekanan Porter, 12 strategi tersebut dalam Turban dkk. (2006:24):

1. Strategi kepemimpinan biaya. Memproduksi produk dan/atau jasa terendah dalam industrinya.

2. Strategrdlferen5|asT Menawarkan berbagai produk, jasa, atau fitlr produk

3. Strategirelung pasar (niche). Memilih segmen berlingkup kecil (atau sering disebut relung atau ceruk pasar, niche)
dan menjadi yang terbaik dalam kualitas, kecepatan atau biaya/dalam pasar itu.

4. Startegi pertumbuhlan enlngkatkan pangsa pasar, mendapatkanl lebih banyak pelanggan, | atau menjual lebih
banyak produk. IVI

5. Strategi inovasi. Memperkenalkan berbagal ‘produk dan jasa memberikan berbagai firtur baru dalam produk dan
jasa yang ada, atau mengembangkan berbagai'cara baru untuk memproduksinya.

6. Strategi aliansi. Bekerja sama dengan berbagal mitra blsnls dalam persekutuan, aliansi, usaha bersama, atau
perusahaan virtual.

7. Strategi efektivitas operasional. Menlngkatkan cara proses bisnis internal dilakukan hlngga perusahaan melakukan
aktivitas yang hampir sama dengan cara yang lebih baik dari para pesaingnya.

8. Strategi orientasi pada pelanggan. Berkonsentrasi untuk membuat |pelanggan senang. Persalngan yang ketat dan
kesadaran atas pentingnya pelanggan adalah dasar dari strategl ini.

9. Strategi waktu. Memperlakukan waktu sebagai sumber ‘daya, kemudian mengelola dan menggunakannya untuk
keuntungan perusahaan.

10. Strategi halangan masuk. Menciptakan halangan untuk masuk bagi para para pesaing baru

11. Strategi megikat pelanggan atau pemasok. Mendorong para pelanPgan atau pemasok untuk tetap bersama anda
darlpada beralih ke pesaing. |

12. Strategi meningkatkan biaya berallh Membuat pelanggan dan,pemasok enggan untuk beralih ke pesalng karena
berbagai alasan ekonoml f f A |

I

Kontribusi TI terhadap Proses Bisnis dan DinamikaBersaing
| TF merupakan hal penting dalam penentu keberhasilan suatu perusahaan, dan di setiap departemen dalam
perusahaan dapat menggunakan Tl untuk membantu menjalankan aktivitasnya. Di perusahaan Tl berperan sebagai
fasilitator dalam berbagai aktivitas atau proses. Porter dalam Anatan dan Ellitan (2006) mengemukakan bahwa
erusahaan merupakan rantai aktivitas, baik aktivitas utama maupun aktivitas penunjang dan TI telah digunakan untuk
mendukung kedua aktivitas tersebut. Talon dkk. (1990) dalam Ekayani, Ghozali, dan Zulaekha (2005) meninjau secara
akademis dari berbagai literatur profesional untuk mengidentifikasi dimensi nilai bisnis T1, kemudian membaginya ke
dalam 7 proses bisnis lebih lanjut yang berbeda, atau dimensi nilai bisnis TI, seperti yang diuraikan di bawah ini:
1. Supplier Relations
Tl dapat digunakan untuk mengkoordinir hubungan penyalur atau untuk mengurangi biaya-biaya penagihan
organisasi (McFarlan, 1991 dalam Ekayani dkk., 2005). Contohnya adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan
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2.

e

(electronic data interchange) EDI. Hubungan EDI yang umum membentuk kaitan antara perusahaan dan
pemasoknya dan pelanggannya. Kaitan dengan pemasok disebut sisi pasokan sistem. Berikut ini gambar yang
menunjukkan hubungan umum di sisi pasokan:

Permintaan Penawaran Harga

Penawaran Harga

1

Pesanan Pembelian
Pemasok Perusahaan
Persetujuan Pesanan pembelian

Faktur

Gambar 3
Transmisi EDI yang Melekat pada Format Standar
Sumber:-McLeod dan'Schell (2004:53)

Tiap panah menggambarkan suatu arus data/dan terdiri, dari suatu-set transaksi. Set transaksi adalah suatu jenis
dokumen tertentu seperti faktur. Faktur itu akan berisi field data untuk nama dan alamat pelanggan, nama produk,
dan rincian serupa. Nomor produk pada faktur itu nanti-dapat dicocokkan dengan nomor produk di file persediaan.
Field umum ini mengaitkan transaksi dengan berbagai komponen database perusahaan. Dalam gambar tersebut,
urutan kejadian transfer data terlihat dari atas ke bawah. Pertama, perusahaan mengirimkan satu set transaksi ke
pemasok menanyakan harga penawaran. Pemasok menjawab dengan harga penawaran itu. Kemudian perusahaan
akan memutuskan untuk melakukan pembelian dan mentransmisikan pesanan pembelian (PO) ke pemasok.
Pemasok memberitahu bahwa PO telah diterima. Pemasok memenuhi pesanan itu dan mentransmisikan faktur ke
perusahaan, menagih pembayaran. Bentuk komunikasi EDI ini menunjukkan bagaimana T dapat membangun suatu
hubungan dengan pemasok yang lebih efisien dan efektif sehingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh
organisasi. Contoh-contoh diatas sesuai dengan strategi kepemimpinan biaya, dimana sistem-sistem tersebut dapat
membantu perusahaan meminimalkan biaya yang harus dikeluarkannya
Production and Operations

| TTdapat digunakan untuk perbaikan teknik produksi melalui alat bantu komputer untuk design pabrikasi (Kelley,
1995; dalam Ekayani dkk., 2005). Dengan bantuan komputer, perusahaan dapat memperbaiki sistem produksinya
agar dapat lebih ceqat efisien dan meningkatkan kuantitas dalam menghasilkan produk dan jasanya) Hal ini sesuai
dengan strategi efektmt(as operasional, dlmana TI membantu menlpgkatkan kualitas, kepuasan, produktlwtas dan
juga mempersingkat waktu
Product and Service Enhancement
Kemampuan TI memungkinkan pengembangan produk dan Jasa baru, dapat memungklnkan suatu iorganisasi untuk
mengidentifikasi dan melayani segmen pasar \baru (Pine, Peppers, dan Rogers, 1995; dalam Ekayani dkk., 2005).
Berikut ini salah satu perusahaan yang menunjukkan peran dan kontribusi Tl dalam hal pengembangan produknya.
Perusahaan Procter & Gamble atau yang lebih dikenal 'dengan|nama P&G ini dalam wusaha penelitian dan
pengembangannya, membuat Innovation.net, yaitu sebuah portal intgrnal untuk para ilmuwan P&G berbagi ide serta
menciptakan berbagai produk baru. Dengan ide produk baru tersebut, P&G juga menggunakan Web untuk menguji
sefta memasarkan produk tersebut untuk mengetahuibagaimana respon pelanggan terhdap._produknya) tersebut
apakah dapat menarik perhatian pelanggannya atau tidak. Contoh diatas sesuai dengan strategi inovasi dimana T
digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru. | | f '
Sales and Marketing SUﬁJort | I !
Dukungan Tl untuk pemasaran dan penentuan’harga /dapat membimtu meningkatkan, pendapatan dari penjualan
seperti yang ditunjukkan oleh perusahaan penérbangan pada sistem reservasi terkomputerisasi. Dengan adanya
sistem| tersebut, para | pelanggan ‘atau penumpang dapat | dengan mudah menhgakses sistem pemesanan
terkor'r{puterlsam tersebut dan memudahkan mereka dalam memesan tempat di penerbangan tersebut. Kemunculan e-
commerce berbdsis internet menunjukkan permulaan era barli bagi prakarsa pemasaran yang dlmungklnkan oleh TI
(Benjamin dan Wigand, 1995; dalam Ekayani dkk., 2005). Jadi dengan adanya kontribusi TI ini membantu
perusahaan untuk melakukan penghematan biaya untuk pemasaran dan juga mempermudah penjualannya, yang
sesuai dengan strategi pertumbuhan. Dimana sistem berbasis web ini memudahkan pertumbuhan dengan
menciptakan saluran pemasaran baru yang meningkatkan penjualan.
Customer Relations

~TI dapat membantu perusahaan untuk membangun suatu hubungan yang harmonis dengan pelanggannya. Misalnya
dengan Web yang di buat oleh perusahaan dimana pelanggan dan perusahaan dapat saling berinteraksi secara
langsung, sehingga perusahaan dapat mengetahui bagaimana respon pelanggan terhadap perusahaannya maupun
terhadap produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan. Di sisi pelanggan juga dapat mengetahui kinerja perusahaan
tersebut sehingga perusahaan dapat membangun kepercayaan pelanggan lewat Web tersebut yang menghubungkan
mereka. Dengan terjalinnya hubungan yang harmonis ini maka pelanggan tidak akan berpindah ke perusahaan lain.
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Dengan kata lain, TI membantu perusahaan untuk mengikat pelanggannya. Semakin perusahaan tersebut dapat
mengikat banyak pelanggan tentu perusahaan tersebut dapat menguasai pangsa pasarnya. Dengan menguasai pangsa
pasarnya, perusahaan dapat mempertahankan keunggulan bersaingnya. Hal tersebut sesuai dengan strategi orientasi
pada pelanggan.
6. Process Planning and Support
Tl dapat digunakan untuk menyediakan kelengkapan informasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
dengan meningkatkan koordinasi dan komunikasi organisasi dan dengan meningkatnya stabilitas organisasi
(Ekayani dkk., 2005). TI dapat berkontribusi bagi perusahaan untuk membantu para manajer dalam mengambil
keputusan, Tl digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak intern perusahaan. Misalnya dengan
penggunaan komputer di perusahaan yang sistemnya sudah dirancang untuk dapat terhubung satu dengan lainnya.
Salah satunya adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang berfungsi menyediakan dan memelihara rincian
catatan keuangan dari operasi perusahaan:dan:menghasilkan informasi yang menjelaskan operasi tersebut (McLeod,
2001: 321). Dimana informasi tersebut dapat diakses dan- digunakan oleh pihak-pihak intern perusahaan kecuali
pesaing, yang selanjutnya juga dapat membantu para manajer. perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat
bagi perusahaan.
7. Hubungan antar Proses dan Dinamika Bersaing
Dinamika bersaing dapat dipengaruhi oleh strategi pemasaran sukses, sedang daya saing dapat ditingkatkan dengan
memperbaiki pilihan produk dan biaya (Porter dan Millar, 1991; dalam Ekayani dkk., 2005). Dengan pemanfaatan
TI, dapat membantu perusahaan untuk mengurangi biaya dan membantu mengembangkan produk mereka. Dengan
biaya yang lebih rendah dan pilihan produk menarik akan dapat meningkatkan respon dari pelanggan untuk memilih
produk atau jasa tersebut, dengan respon pelanggan yang meningkat ini tentunya akan meningkatkan daya saing
bagi perusahaan. Anatan dan Ellitan (2006) menyatakan kecanggihan teknologi informasi bila diaplikasikan pada
rantai aktivitas akan menghasilkan produk yang sangat kompetitif dan memiliki nilai tinggi. Dikatakan demikian
karena ketika TI ini diaplikasikan ke dalam rantai nilai, maka dapat membantu mengkoordinasikan antara satu
aktivitas dengan aktivitas selanjutnya yang terkadang saling berkaitan, dan mendukung setiap aktivitas dalam
perusahaan. Dengan dukungan TI dalam setiap aktivitas dapat memberikan peluang bagi perusahaan, karena TI
dapat membantu mengatasi berbagai masalah yang timbul seperti, untuk menghemat biaya dan waktu operasi,
meningkatkan produktivitas, mempercepat pengiriman, dan lainnya. Sehingga pada akhirnya mampu menghasilkan
produk dan jasa yang bernilai tinggi dan memiliki daya saing. Lebih lanjut, Tallon dkk. (1999) dalam Ekayani dkKk.
(2005) mengatakan _bahwa semakin besar dampak TI terhadap proses bisnis individual, dan hubungan antar proses
Lbisnis, maka semakin besar-kontribusi TI terhadap kinerja organisasi. . [

| |Dalam strategi kompetitif, salah satu hal yang penting adalah perekayasaan ulang proses bisnis, dalam hal ini
T1 memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mempermudah |membuat perekayasaan tersebut, Perekayasaan
ulang [adalah pemikirajj kembali yang mendasar dan mendesain |ulang yang radikal atas proses| bisnis untuk
mencapai perbaikan yang dramatis dalam biaya, kualitas, kecepatan dan layanan (O’Brien, 2005; dalam Widajanti,
2008). Dengan memanfaatkan T, pihak'perusahaan di bantt dalam membuat rekayasa ulang/proses bisnisnya dan
memonitor proses bisnisnya sehingga mengetahui mana proses hisnis yang saling berkaitan, yang selanjutnya dapat
diambil keputusan mana yang harus diperbaiki untuk meningkatkan efisiensinya. Selanjutnya Widajanti (2008)
menyatakan bahwa dengan menggabungkan strategi untuk’ mempromosikan inovasi bisnis dengan strategi untuk
melakukan perbaikan besar atas proses bisnis dapat membuat perusahaan jauh lebih kuat dan menjadi pesaing yang
lebih |berhasil dalam |pasar. Dengan bantuan Tl perusahaan |dapat lebih mudah /dalam berinovasi dan
mengembangkan maupun menambah | fitur | produknya’ sehingga pelanggan tidak bosan. [Strategi inovasi yang
dikolaborasikan dengan perbaikan proses bisnis maka akan dapat mengurangi biaya/ produksi,~meningkatkan
efisiensi karyawan, meningkatkan kepuasan pelanggan,/ memperbajki hubungan dengan partner-bisnis, dan pada
akhirnya meningkatkan |keuntungan perusahaan dan menambah daya saing bagi perusahaan. Namun tidak| semua
perusahaan yang memanfaatkan teknologi informasi/ dapat mempertahankan daya saingnya di tengah-tengah arus
globalisasi sekarang ini.| Ada beberapa perusahaan juga yang sudah Inengimplementasikah TI dalam perusahaannya
tapi tetap tidak dapat mempertahankan keunggulan/ kompetitifnya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan! para
pengelpla TI dalam mengelola dan memanfaatkan Til. Perusahaan harus memiliki cukup pengetahuan agar dapat
mengimplementasikan Tl _secara_maksimal untuk/' kinerja_proses- bisnis mereka. Semakin mereka-memiliki
pemahaman yang-memadailtentang-Tl-dan proses, bisnis pérusahaan,- maka perusahaan-akan dapat membuat-dan
mengimplementasikan suatu sistem yang dapat memudahkan perusahaan untuk mengintegrasikan setiap proses
bisnisnya.

SIMPULAN

Untuk dapat bertahan di masa sekarang ini perusahaan harus dapat mempersiapkan diri menghadapi berbagai
kemungkinan perubahan yang muncul seperti pada lima tekanan porter. Untuk menghadapi hal itu perusahaan harus
mempunyai berbagai data dan informasi tentang segala sesuatu yang ada disekitar maupun di dalam perusahaan itu
sendiri. Dan disinilah peran Tl dibutuhkan, dimana TI dapat digunakan untuk mendukung setiap aktivitas yang ada di
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perusahaan. Untuk itulah rantai nilai adalah alat yang tepat untuk mengetahui kontribusi Tl terhadap kinerja proses
bisnis dan dinamika bersaing.

Tl yang diaplikasikan dalam aktivitas primer yang terdiri dari supplier relations, production and operations,
product and service enhacement, sales and marketing support, customer relations akan membantu dalam membentuk
suatu strategi-strategi bersaing untuk menghadapi lima tekanan Porter, yang akhirnya juga dapat menciptakan suatu
dinamika bersaing. Sedangkan TI yang di implementasikan dalam aktivitas pendukung sebagai process planning and
support, dapat berpengaruh langsung dalam mendukung kinerja proses bisnis dan operasional perusahaan. Namun,
agar perusahaan mampu bersaing dan memiliki keunggulan kompetitif, dukungan TI saja tidaklah cukup, oleh karena
itu diperlukan dukungan TI dan sumber daya manusia yang memadai untuk mengelolanya agar TI dapat berkontribusi
secara maksimal bagi perusahaan.
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